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Background: Cephalometric index is a value that describes the morphological shape of
human head. Cephalic index and frontoparietal index are included in the cephalometric
index and can show differences in ethnicity and gender. The aimed of this study is to
compare the cephalic index and the frontoparietal index in men and women of Bali and
Batak ethnics.

Methods: The study was conducted by using cross sectional method on 16 men and women
from Bali and Batak ethnics who live in Tanjung Senang subdistrict of Bandar Lampung.
Cephalic index and frontoparietal index are determined from the calculation of head length,
head width and forehead width measurements from respondents. The data being tested with
Shapiro-Wilk normality test and independent T-test to see the difference between the two
groups.

Results: The mean of cephalic index in Balinese is 85.735 + 3.53 and Bataknese is 81.676
+ 2.86. The dominant head shape of the Balinese is hyperbrahycephalic and the Bataknese
is brachycephalic. The mean of frontoparietal index in Balinese and Bataknese is 75.062 +
4.28 and 2.36 * 74.216. The dominant of forehead shape found in both ethnic groups is
eurymetopia.

Conclusion: Based on this research, there are meaningful mean differences of cephalic
index between male and female of Balinese and Bataknese. Meanwhile, there are no
meaningful mean differences of frontoparietal index between men and women on both
ethnics.
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Latar Belakang: Indeks kefalometris merupakan nilai yang menggambarkan morfologi
bentuk kepala manusia. Indeks cephalic dan indeks frontoparietal termasuk dalam indeks
kefalometris dan dapat menunjukkan perbedaan suku dan jenis kelamin. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan indeks cephalic dan indeks frontoparietal pada laki-laki
dan perempuan dari suku Bali dan suku Batak.

Metode: Penelitian dilakukan dengan metode cross sectional pada 16 laki-laki dan
perempuan dari suku Bali dan suku Batak yang tinggal di Kecamatan Tanjung Senang,
Bandar Lampung. Indeks cephalic dan indeks frontoparietal ditentukan dari perhitungan
hasil pengukuran panjang kepala, lebar kepala, dan lebar dahi responden. Pada data
dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji T tidak berpasangan untuk melihat
perbedaan rerata pada dua kelompok.

Hasil: Rerata indeks cephalic pada suku Bali adalah 85,735+3,53 dan pada suku Batak
adalah 81,676+2,86. Bentuk kepala dominan pada suku Bali adalah hyperbrahycephalic
dan pada suku Batak adalah brachycephalic. Rerata indeks frontoparietal suku Bali dan
Batak adalah 75,062+4,28 dan 74,216+2,36. Bentuk dahi yang dominan ditemukan pada
kedua kelompok suku adalah eurymetopia.

Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan rerata indeks cephalic yang
bermakna pada laki-laki dan perempuan suku Bali dan suku Batak. Sementara, tidak
terdapat perbedaan rerata indeks frontoparietal yang bermakna pada laki-laki dan
perempuan suku Bali dan Batak.
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